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ABSTRACT

The application of information systems in a business in general can increase competitive
advantage by providing added value to the products and services it produces. The application of
information systems requirves input in the form of data and which will then be processed into
information. This information will be needed by the company to assist its operations and also in
making decisions. The purpose of this study was to obtain a comprehensive picture of the effect of the
Sales and Cash Disbursement Accounting Information System in improving Internal Control. The
author in conducting research using descriptive research, using quantitative methods. The researcher
uses descriptive research because the questions in this study are asking the relationship between two
variables with the questionnaire research data collection procedure (questionnaire) which aims to
obtain a clear picture of the research. Where data collection is done through literature, field and
questionnaires. Through research conducted by the author, the results obtained include: the results
of calculations between the independent variables, namely the Sales Accounting Information System
and Cash Expenditures and the dependent variable, namely Internal Control. The results of
hypothesis testing in this study indicate that the sales and cash disbursement accounting information
system has a significant and positive effect on internal control.
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ABSTRAK

Penerapan sistem informasi pada suatu bisnis secara umum dapat meningkatkan
keunggulan bersaing (competitive advantage) dengan cara memberikan nilai tambah pada
produk dan jasa yang dihasilkannya. Penerapan sistem informasi memerlukan input
berupa data dan yang kemudian akan diproses menjadi informasi. Informasi ini nantinya
diperlukan perusahaan untuk membantu operasionalnya dan juga dalam pengambilan
keputusan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh gambaran secara
menyeluruh mengenai pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Dan
Pengeluaran Kas dalam meningkatkan Pengendalian Internal. Penulis dalam melakukan
penelitian dengan menggunakan penelitian deskriptif, dengan menggunakan metode
kuantitatif. Peneliti menggunakan penelitian deskriptif karena pertanyaan dalam
penelitian ini bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel dengan prosedur
pengumpulan data penelitian kuisioner (angket) yang bertujuan untuk memperoleh
gambaran yang jelas mengenai penelitian. Dimana pengumpulan data dilakukan melalui
kepustakaan, lapangan dan kuisioner. Melalui penelitian yang dilakukan penulis, maka
didapat hasil antara lain: hasil perhitungan antara variabel independent yaitu Sistem
Informasi Akuntansi Penjualan dan Pengeluaran Kas serta variabel dependent yaitu
Pengendalian Intenal. Hasil dari pengujian hipotesis didalam penelitian ini menunjukkan
bahwa sistem informasi akuntansi penjualan dan pengeluaran kas berpengaruh signifikan
dan positif terhadap pengendalian internal.
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Internal Controlling PENDAHULUAN

and Accounting

Salah satu dampak dari globalisasi yang paling menonjol adalah berkembang pesatnya

Information System  teknologi. Berkembangnya teknologi ini juga menyebabkan persaingan bisnis semakin
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ketat. Segala kegiatan yang dilakukan manusia hampir selalu berhubungan dengan
teknologi. Teknologi digunakan untuk menghasilkan informasi. Romney dan Steinbart
(2015:4) : Informasi (information) adalah data yang telah dikelola dan diproses untuk
memberikan arti dan memperbaiki proses pengambilan keputusan. Sebagaimana
perannya, pengguna membuat keputusan yang lebih baik sebagai kuantitas dan kualitas
dari peningkatan informasi. Informasi-informasi yang didapat ini nantinya akan
digunakan para manajer untuk mengambil keputusan yang berhubungan dengan
kelangsungan perusahaan.

Keputusan yang akan diambil oleh perusahaan tentu akan memberikan dampak.
Dampak tersebut dapat menjadi dampak baik maupun dampak buruk. Hal tersebut
tergantung bagaimana perusahaan mengolah informasi yang didapatkannya dari
teknologi. Dalam jurnal Kabuhung (2013:340) menyatakan informasi yang baik adalah
infomasi yang dapat disediakan pada waktunya, bermanfaat, dan dapat diandalkan.
Banyak perusahaan yang berupaya untuk bisa mendapatkan informasi yang baik untuk
perusahaannya.

Salah satu cara mendapatkan informasi yang baik adalah dengan digunakannya
sebuah sistem. Definisi sistem menurut Mulyadi (2016:5), Sistem adalah “suatu jaringan
prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan pokok
perusahaan”. Sebuah sistem yang hampir ada diseluruh perusahaan adalah sistem
informasi akuntansi. Pengertian Sistem Informasi Akuntansi menurut Azhar Susanto
(2017:80), adalah : “Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan
(integrasi) dari sub-sub sistem/komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling
berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data
transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan”. Sistem
informasi akuntansi memiliki tujuan agar sistem keuangan dapat dikelola dengan baik,
sehingga tidak menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Sistem informasi akuntansi harus
dirancang sesuai situasi, kondisi, dan kebutuhan masing-masing perusahaan.

Menurut Sodikin dan Riyono (2014:87), yang dimaksud dengan kas adalah uang tunai
(uang kertas dan uang logam) dan alat-alat pembayaran lainnya yang dapat disamakan
dengan uang tunai. Pengertian lain dari segi akuntansi yaitu “kas merupakan aset lancer
perusahaan yang sangat menarik dan mudah untuk diselewengkan”, (Agoes, 2016:166).
“Pengeluaran kas adalah kejadian-kejadian yang berkaitan dengan pendistribusian
barang atau jasa ke entitas-entitas lain, dan pengumpulan pembayaran-pembayaran.”
(Mujilan, 2012:45).

Pada sebuah perusahaan manufaktur, sistem informasi akuntansi penjualan tentu
sangat penting karena penjualan merupakan kegiatan utama dalam perusahaan.
Perusahaan manufaktur merupakan sebuah badan usaha yang mengoperasikan mesin,
peralatan dan tenaga kerja dalam suatu medium proses untuk mengubah bahan-bahan
mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai jual. Semua proses dan tahapan yang
dilakukan dalam kegiatan manufaktur dilakukan dengan mengacu pada Standar
Operasional Prosedur (SOP) yang dimiliki oleh masing- masing satuan kerja.

Perusahaan yang bergerak dalam bidang perdagangan berusaha memanfaatkan semua
sumber daya yang dimilikinya seefektif dan seefisien mungkin. Dalam sebuah
perusahaan, penjualan juga memiliki peran yang sangat penting. Dengan memiliki
penjualan yang sangat pesat juga sangat berperan dalam menunjang jalannya perusahaan.
Suatu perusahaan perlu membuat inovasi-inovasi baru agar memikat para konsumen.
Sehingga, perusahaan dapat terus berjalan dengan adanya penjualan yang terus
berkembang pesat. Oleh karena itu, penjualan merupakan kegiatan yang paling
berpengaruh dalam pengeluaran kas, serta komponen utama dalam peningkatan laba.

PT Cahaya Buana Furindotama adalah salah satu perusahaan manufaktur yang
didirikan untuk tujuan bisnis dimana perusahaan harus menghasilkan laba yang optimal
demi kelangsungan perusahaan. PT Cahaya Buana Furindotama dikenal lewat produk-



produk furniturenya yang begitu variatif. PT Cahaya Buana Furindotama adalah Internal Controlling

perusahaan furniture yang berkarya unggul dalam berbagai aspek untuk memberikan
kepuasan bagi pelanggan, karyawan, pemegang saham, Negara dan masyarakat. PT
Cahaya Buana Furindotama bertekad menjadi perusahaan furniture yang memimpin
pasar dan memiliki citra positif serta kondusif bagi semua pihak sehingga diakui sebagai
asset nasional.

PT Cahaya Buana Furindotama juga dikenal dengan Bigland Springbed. Bigland
Springbed merupakan brand yang menghasilkan springbed-springbed berkualitas. Produk
Springbed yang mengedepankan desain kain dan teknologi pembuatannya. Produk
Springbed yang mengedepankan pembaharuan yang imajinatif dan spektakuler adalah
paduan antara teknologi mesin dan mindtech atau kemampuan menciptakan sesuatu
yang baru dengan mengoptimalkan kekuatan imajinatif dalam berkreasi. Bigland
Springbed juga dihadirkan, demi memuaskan keinginan konsumen akan kebutuhan
kualitas tidur yang nyaman. Bigland Springbed tentu memerlukan sistem informasi
akuntansi yang tepat agar tidak terjadi kerugian di dalam perusahaan. Bigland Springbed
berdiri sejak tahun 1890 dan terletak di JIn. Panel I Kavling 5-6 Kawasan Propindo
Gemilang Sentul, Bogor yang terdiri dari pabrik dan kantor pusat. Pada penjualannya
Bigland Springbed menggunakan media sosial, market place atau toko-toko di daerah
Jabotabek dengan adanya sales marketing yang membuat penjualan Bigland Springbed
berkembang pesat. Oleh karena itu, Bigland Springbed berkembang di seluruh Indonesia
karena penjualannya yang semakin meningkat.

Disini peneliti melihat bahwa sistem informasi akuntansi penjualan dan pengeluaran
kas di PT Cahaya Buana Furindotama dilakukan secara manual kemudian diinput
dengan program perusahaan khusus, yaitu Casmi. Dengan pengendalian internal yang
baik, diharapkan mampu mengamankan aset perusahaan, meminimalisir penyimpangan
dan kesalahan yang mungkin terjadi yang dilakukan oleh karyawan, sehingga tujuan yang
ingin dicapai perusahaan akan lebih mudah dicapai. Pengendalian internal harus bisa
menjamin bahwa kebijakan dan pengarahan pihak manajemen dapat dijalankan.
Kebijjakan merupakan alat untuk mengimplementasikan keputusan dalam mengatur
aktivitas perusahaan untuk dapat mencapai tujuan dalam mengatur aktivitas perusahaan
untuk dapat mencapai tujuan perusahaan serta upaya perlindungan terhadap seluruh
sumber daya perusahaan dari kemungkinan kerugian yang diakibatkan oleh kesalahan
dan kelalaian pemrosesan data-data penjualan.

Upaya pengendalian internal diantaranya adalah pencatatan setiap transaksi
penjualan, penjualan dicatat dalam waktu yang sesuai, serta setiap transaksi penjualan
dicatat dengan baik dan benar. Upaya ini dimaksudkan untuk menghindari kemungkinan
terjadinya penggelapan, pencurian, ataupun kesalahan dalam pencatatan sehingga
perusahaan tidak mengalami kerugian. Pengendalian internal bukan merupakan satu-
satunya alat untuk meniadakan semua kemungkinan terjadinya kesalahan atau
penyelewengan yang mungkin terjadi. Sekarang yang menjadi masalah adalah
bagaimana agar pengendalian internal penjualan dapat berfungsi dengan efektif,
sehingga dapat membantu manajemen perusahaan di dalam menjalankan tugasnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui dampak sistem
informasi akuntansi penjualan dan pengeluaran kas secara simultan dan parsial terhadap
pengendalian internal pada PT Cahaya Buana Furindotama.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di PT. Cahaya Buana Intitama. Dalam penentuan sampel
penelitian ini digunakan Rumus Slovin yang menetapkan 100 orang responden. Jenis
penelitian yang akan digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Pendekatan ini merupakan
pendekatan yang menekankan pada pengujian teori-teori atau hipotesis-hipotesis melalui
pengukuran variabel-variabel penelitian dalam angka (quantitative) dan melakukan
analisis data dengan prosedur statis dan pemodelan sistematis. Data yang digunakan
terkategori data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini dilakukan uji hipotesis
yaitu dengan analisis regresi berganda serta pengolahan data menggunakan SPSS untuk
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terhadap variabel dependen dan juga menunjukkan arah hubungan antar variabel
tersebut. Data penelitian melalui proses uji kualitas data yang meliputi uji validitas, uji
reliabilitas dan uji asumsi klasik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Data Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengolahan data dalam bentuk angket yang
terdiri dari 11 item untuk pernyataan sistem informasi akuntansi penjualan (X;), 12 item
pernyataan untuk variabel pengeluaran kas (Xz) dan 7 item pernyataan untuk variabel
pengendalian internal (Y). Angket yang disebar ini diberikan kepada seluruh karyawan
PT. Cahaya Buana Furindotama sebagai sampel penelitian.

Responden penelitian terdiri dari responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 57
orang (60%) dan jenis kelamin perempuan sebanyak 38 orang (40%). Dengan demikian
dapat disimpulkan total responden laki-laki memiliki pengaruh yang cukup besar
daripada responden perempuan. Frekuensi responden berusia <30 Tahun sebesar 44,2%
, usia 30-40 tahun sebesar 41,1% ,usia >40 tahun sebesar 14,7%. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar keryawan PT. Cahaya Buana Furindotama adalah berusia <30
tahun, yaitu sebanyak 42 orang atau sebesar 44,2%. Pendidikan terakhir responden yang
dijadikan sampel dalam penelitian ini, responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak
40 orang atau 42,1%, D3 sebanyak 17 orang atau 17,9%, S1 sebanyak 37 orang atau
38,9% dan responden berpendidikan S2 sebanyak 1 orang atau 1,1%. Dengan demikian
dapat disimpulkan total responden pendidikan SMA/SMK memiliki pengaruh yang
cukup besar terhadap pendidikan terakhir lainnya. Masa kerja responden yang dijadikan
sampel dalam penelitian ini, responden yang memiliki masa kerja <2tahun sebanyak 27
orang atau 28,4%, 2-5 tahun sebanyak 35 orang atau 36,8% dan responden dengan masa
kerja >5 tahun sebanyak 33 orang atau 34,7%. Dengan demikian dapat disimpulkan total
responden dengan masa kerja 2-5 tahun memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
masa kerja karyawan lainnya.

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 Variabel, yaitu Sistem Informasi
Akuntansi (X1), Pengeluaran Kas (X2) dan Pengendalian Internal (Y). Deskripsi data
setiap pernyataan akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap item
pernyataan yang akan diberikan penulis kepada responden.

Tabel 4.1 Hasil Angket Sistem Informasi Akuntansi Penjualan

Sangat Ragu-Ragu| Tidak Sangat
Item Setuju(SS)| Setuju(S) (RR) |Setuju(TS)| Tidak | Jumlah
Pertanyaan Setuju
(STS)
F |l % F % |F| % |F| % | F|% | F | %
Xi.1 0 0 0 0 133]134.7]35]36.8]|27128.4]95]100
X1.2 15 |15.8] 28 | 2951818928 [29.5| 6 | 6.3 95100
X1.3 24 253 49 |516 12112610105 0 | 0 |95]100
X1.4 20 [21.1] 47 1495114114713 113.7| 1 | 1.1 95100
X1.5 24 |253] 46 (48411711791 8 184 | 0| 0 |95]100
X1.6 14 [14.7] 46 484119200 16|16.8] 0 | 0 |95|100
X1.7 24 |253] 44 1463|117 |179]110]105] 0 | 0 |95]100
X1.8 19 120.0] 46 |484 1920011 |11.6] 0 | O |95]100
X1.9 23 1242 52 | 547112126 8 |84 | 0| 0 |95]100
X1.10 23 1242 53 | 55812126 7 |74 | 0| 0 |95]100
Xi.11 46 |484| 34 13581 9195161630 0 |95]100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui variabel sistem infromasi akuntansi
penjualan (X1) untuk item pernyataan ke 1 (X1.1) menunjukkan frekuensi tertinggi
sebesar 36,8% (tidak setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat setuju).
Pernyataan ke 2 (X1.2) meunjukkan frekuensi tertinggi 29,5% (setuju), 29,5% (tidak



setuju) dan paling rendah sebesar 6,3% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 3 (X1.3) Internal Controlling

menunjukkan frekuensi tertinggi 51,6% (setuju) dan paling rendah sebesar 0% (sangat
tidak setuju). Pernyataan ke 4 (X1.4) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 49,5%
(setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 1,1% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 5
(X1.5) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 48,4% (setuju) dan frekuensi paling
rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 6 (X1.6) menunjukkan frekuensi
paling tinggi sebesar 48,4% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak
setuju). Pernyataan ke 7 (X1.7) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 46,3%
(setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 8
(X1.8) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 48,4% (setuju) dan frekuensi paling
rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 9 (X1.9) menunjukkan frekuensi
paling tinggi sebesar 54,7% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak
setuju). Pernyataan ke 10 (X1.10) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 55,8%
(setuju) dan frekunsi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 11
(X1.11) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 48,4% (sangat setuju) dan frekuensi
paling rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Berdasarkan penelitian yang dilakukan
pada jawaban responden yang menyetujui bahwa sistem informasi akuntansi penjualan
melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan memiliki pengaruh kuat didalam
perusahan. Terbukti dari jawaban responden yang lebih mendominasi setuju.

Tabel 4.2 Hasil Angket Pengeluaran Kas

Sangat Ragu-Ragu| Tidak Sangat
Item Pertan | Setuju(SS) |Setuju(S) (RR) Setuyju(TS)| Tidak Jumlah
yaan Setuju
(STS)
F| % | F | %]|F % |[F| % |F| % | F %
X1 21 122,11 59 |62,1] 10 [10,5| 5 [ 53 0| 0 |95 ] 100
X,.2 15 |15.8] 49 |51,6] 22 [232| 9 [ 95 | 0] 0 |95 | 100
X,.3 15 |15,8]| 48 |50,5] 21 |[22,1 10105 1 | 1.1 ] 95 | 100
X,.4 22 1232 43 |453] 20 [21.1|10[10.5/ 0 | O | 95| 100
X5.5 22 1232 45 (474 18 [ 189 |10[10.5]/ 0 | O | 95 | 100
X,.6 30 |31.6| 45 [474| 13 | 1377 | 74 [ 0| 0 | 95| 100
X,.7 24 1253|149 |51.6] 15 [ 158 | 7 [ 74 | 0| 0 | 95| 100
X,.8 19 120.0] 41 [43.2] 20 |21.1 |11 |11.6| 4 | 42| 95 | 100
X,.9 20 |21.1]| 47 |49.5]| 14 | 147 |13 [13.7| 1 [ 1.1 | 95 | 100
X,.10 23 1242 50 |[52.6] 11 | 11.6|10[10.5| 1 [ 1.1 | 95 | 100
X,.11 22 1232 47 |49.5| 13 | 13.7 12126 | 1 | 1.1 | 95 | 100
X,.12 22 123.2] 50 |52.6] 16 [ 168 6 | 6.3 | 1 | 1.1 | 95 | 100

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui variabel pengeluaran kas (X5) untuk item
pernyataan ke 1 (X,.1) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 62,1% (setuju) dan
frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 2 (X5.2)
meunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 51,6% (setuju) dan paling rendah sebesar 0%
(sangat tidak setuju). Pernyataan ke 3 (X,.3) menunjukkan frekuensi tertinggi 50,5%
(setuju) dan paling rendah sebesar 1,1% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 4 (X.4)
menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 45,3% (setuju) dan frekuensi paling rendah
sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 5 (X».5) menunjukkan frekuensi paling
tinggi sebesar 47,4% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju).
Pernyataan ke 6 (X,.6) menunjukkan frekuensi paling tinggi sama sebesar 47,4% (setuju),
dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 7 (X,.7)
menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 51,6% (sangat setuju) dan frekuensi paling
rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 8 (X2.8) menunjukkan frekuensi
paling tinggi sebesar 43,2% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 4,2% (sangat
tidak setuju). Pernyataan ke 9 (X2.9) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 49,5%
(setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 1,1% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 10
(X2.10) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 52,6% (setuju) dan frekuensi paling
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frekuensi paling tinggi sebesar 49,5% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 1,1%
(sangat tidak setuju). Pernyataan ke 12 (X2.12) menunjukkan frekuensi paling tinggi
sebesar 52,6% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 1,1% (sangat tidak setuju).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaban responden yang menyetujui bahwa
pengeluaran kas melalui penyebaran kuesioner yang dilakukan memiliki pengaruh yang
kuat didalam perusahan terbukti dengan jawaban responden yang lebih mendominasi
menjawab setuju.

Tabel 4.3 Hasil Angket Pengendalian Internal

Item  |SangatSetuju Ragu-Ragu|Tidak Setuju| Sangat
Pertanyaan (SS) Setuju(S) (RR) (TS) Tidak Jumlah

Setuju

(STS)
F % F % | F | % | F % F |%]| F %
Y.1 14 [ 14.7 | 49 |51.6] 19 [20.0| 13 [ 13.7 | 0 | 0 | 95 | 100
Y.2 16 | 16.8 | 52 |54.7| 18 [189| 9 9.5 0 [ 0|95 | 100
Y.3 21 | 221 51 [53.7] 9 |95 13 | 137 | 1 |1.1] 95 | 100
Y.4 20 |21.1| 56 [58.9] 11 |11.6] 8 8.4 0 [ 0|95 | 100
Y.5 16 [ 16.8| 50 |52.6] 18 |189| 11 | 11,6 | O 95 | 100
Y.6 20 | 21.1| 51 |53.7] 15 |15.8] 7 7.4 2 1195 ] 100
Y.7 31 | 326 | 41 |43.2] 16 |16.8] 6 6.3 1 [1.1] 95 | 100

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui variabel efektivitas pengendalian piutang (Y)
untuk item pernyataan ke 1 (Y.1) menunjukkan frekuensi tertinggi sebesar 51,6% (setuju)
dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 2 (Y.2)
meunjukkan frekuensi tertinggi 54,7% (sangat setuju) dan paling rendah sebesar 0%
(sangat tidak setuju). Pernyataan ke 3 (Y.3) menunjukkan frekuensi tertinggi 53,7%
(setuju) dan paling rendah sebesar 1,1% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 4 (Y.4)
menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 58,9% (setuju) dan frekuensi paling rendah
sebesar 0% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 5 (Y.5) menunjukkan frekuensi paling
tinggi sebesar 52,6% (setuju) dan frekuensi paling rendah sebesar 0% (sangat tidak setuju).
Pernyataan ke 6 (Y.6) menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 53,7% (setuju) dan
frekuensi paling rendah sebesar 2,1% (sangat tidak setuju). Pernyataan ke 7 (Y.7)
menunjukkan frekuensi paling tinggi sebesar 43,2% (setuju) dan frekuensi paling rendah
sebesar 1,1% (sangat tidak setuju). Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada jawaban
responden yang menyetujui bahwa pengendalian internal melalui penyebaran kuesioner
yang dilakukan memiliki pengaruh yang kuat terbukti dengan jawaban responden yang
lebih mendominasi menjawab setuju.

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidak suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner mampu mengungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian inidilakukan dengan
membandingkan nilai r hitung dengan r tabel sehingga r tabelsebesar 0,2017. Berdasarkan
hasil uji validitas, dapat diketahui bahwa corrected item- total dari setiap butir pernyataan
variabel sistem informasi akuntansi, pengeluaran kas dan pengendalian internal yang
diberikan kepada responden lebih besar dari nilai r tabel yaitu 0,2017 yang berarti semua
butir pernyataan dinyatakan valid.

Kemudian dilakukan Uji reliabilitas untuk mengukur suatu kuesioner yang
merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Untuk mengukur reliabilitas digunakan uji statistik cronbach alpha. Suatu
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha >0,60. Berdasarkan hasil
uji reliabilitas diperoleh nilai cronbach alpha dari seluruh variabel yang diujikan nilainya
diatas 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dalam penelitian ini
dinyatakan reliabel.



Uji normalitas yang digunakan adalah uji statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov (K- Internal Controlling

S). Dalam penelitian ini penulis mengikuti teori yang dinyatakan oleh Bowerman et
al.c.,(2017:335), yang menyatakan “If the sample size is at least 30, then for most sampled
populations the population of all possible sample means is approximately normally distributed”.
Maka, oleh karena penelitian ini memiliki sampel > 30, data residual dianggap
terdistribusi secara normal.

Hasil Uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa semua variabel indenpenden
mempunyai signifikansi korelasi lebih dari 0,05 dengan wunderstandardized residual, yaitu
system informasi akuntansi penjualan 0,767 dan pengeluaran kas memiliki signifikansi
sebesar 0,899. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model regresi ini tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas.

Hasil uji autokorelasi, diperoleh nilai DW sebesar 2,053. Nilai ini akan kita
bandingkan dengan nilai table dengan menggunakan derajat kepercayaan 5%, jumlah
sampel 95 dan jumlah variabel bebas 2, yang didapatkan nilai d; 1.6233 sebesar dan nilai
dy sebesar 1.7091. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada autokorelasi
positif atau negatif untuk model regresi tersebut. Hal ini dikarenakan nilai dy < DW <
4 —dy. (1.7091 < 2.053 < 2.2909).

Hasil perhitungan analisis regresi linear berganda menunjukkan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4 Hasil Uji Analisis Regresi

Uji Analisis Regresi Koefisien
Constant 0.528
Sistem Informasi Akuntansi Penjualan 0.064
Pengeluaran Kas 0.512

Sumber: Output SPSS
Dari hasil regresi pada table 4.16, maka dapat diperoleh persamaan regresi sebagai berikut
: PI=0.528 + 0.064SIAP + 0.512PK + ¢

Keterangan:

PI = Pengendalian Internal

SIAP = Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
PK = Pengeluaran Kas

€ = error

Persamaan regresi tersebut memiliki nilai konstanta 0,528 yang menunjukkan bahwa
apabila nilai variabel independen yaitu Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan
Pengeluaran Kas sama dengan nol, maka besarnya tingkat pengendalian internal adalah
sebesar 0,528.

Tabel 4.5 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Kriteria Hasil Keterangan
. 83,9% variabel
2 )
Koeﬁs.l o 0=R"<1 0.839 Pengendalian Internal dijelaskan
Determinasi . .
oleh variabel penelitian

Sumber: Output SPSS

Dari hasil uji koefisien determinasi, menunjukkan bahwa model summary besarnya
adjusted R? adalah 0.839. Hal ini berarti bahwa 83,9% variasi pengendalian internal
dijelaskan oleh kedua variabel independent, yaitu sistem informasi akuntansi penjualan
dan pengeluaran kas. Sedangkan sisanya 16,1% dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar
model.

Selanjutnya Kriteria pengujian yang digunakan adalah dengan membandingkan
thitung dengan ttabel berdasarkan signifikan 0,05 dan 2 sisi dengan derajat kebebasan df
(n-k-1) = 95-2-1 = 92 (adalah jumlah data dan adalah variabel independen), sehingga
ttabel yang diperoleh dari tabel statistic adalah sebesar 1,66159 Apabila thiung < tube maka
H, ditolak sedangkan apabila thiwng > twsa maka Ho diterima.

Tabel 4.6 Hasil Uji Statistik t
Unstandardized Standardized T Sig.
Model Coefficients Coefficients
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B Std. Erron Beta
1 | (Constant) .528 1.233 .429 .669
X1 .064 .061 .094) 1.058 .293
X2 512 .054] 834  9.401] <.001

Sumber: Output SPSS

Berdasarkan hasil thitung pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh masing-

masing variabel independen terhadap variabeldependen sebagai berikut :

1) Variabel sistem informasi akuntansi penjualan (X;) memiliki nilai tniwng yang lebih kecil
dari nilai twwa (1,058<1,66159) dan taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05
(0,293>0,05), maka HO1 diterima dan Hal ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
variabel sistem informasi akuntansi penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengendalian internal.

2) Variabel pengendalian internal (X;) memiliki nilai thiwng yang lebih besar dari nilai tepel
(9,401>1,66159) dan taraf signifikan yang lebih kecil dari 0,05 (0,001<0,05), maka
HO2 ditolak dan Ha2 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel pengeluaran kas
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap pengendalian internal.

3) Berdasarkan hasil pengujian yang dapat dilihat pada tabel 4.18menyatakan bahwa
variabel yang paling berpengaruh terhadap pengendalian internal adalah variable
pengeluaran kas, karena memiliki nilai beta 0,512 dan memiliki nilai sig sebesar 0,001.
Hal ini berarti nilai-nilai dari indikator pengeluaran kas memiliki pengaruh yang besar
terhadap pengendalian internal

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik F

Kriteria Hasil Keterangan

Uji F Sig < 0.05 .001° Lolos Uji F

Sumber: Output SPSS

Uji F menghasilkan nilai F hitung sebesar 245,949 dengan nilai Sig sebesar 0.001.
Karena nilai Sig < 0.05, maka model regresi ini dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi akuntansi penjualan dan pengeluaran kas secara bersama-sama berpengaruh
terhadap pengendalian internal.

Pembahasan
Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan terhadap Pengendalian Internal.

Berdasarkan hasil pengujian melalui kuesioner, menunjukkan bahwa sistem informasi

akuntansi penjualan memiliki nilai thitung yang lebih kecil dari nilai ttabel

(1,058<1,66159) dan taraf signifikan yang lebih besar dari 0,05 (0,293>0,05) maka HO1

ditolak dan Hal diterima. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi

Akuntansi Penjualan secara parsial tidak memiliki pengaruh signifikan Pengendalian

Internal. Sehingga hipotesis pertama (HO1) tidak dapat dibuktikan atau dengan kata lain

HO1 ditolak dikarenakan sistem informasi akuntansi penjualan tidak sesuai dengan SOP

yang telah disusun dan tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti.

Hal ini menunjukkan bahwasanya adanya indikator-indikator sistem informasi
akuntansi penjualan yang tidak dipenuhi atau diterapkan oleh perusahaan dengan baik.
Selain itu bukan hanya melihat dari Sistem Informasi Akuntansi Penjualan saja tetapi
masih ada faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi Pengendalian Internal pada
perusahaan tersebut.

Dari hasil penelitian ini pula mendukung hasil penelitian dari Neva Saputri Hisata, Siti

Khairani yang berjudul “Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penjualan Kredit Terhadap

Efektivitas Pengendalian Internal Penjualan Kredit PT. Batavia Prosoerindofinance Tbk

Palembang”, hasil penelitiannya menunjukkan sistem informasi akuntansi penjualan

kredit tidak berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal pada PT. Batavia

Prosoerindofinance Tbk Palembang.




Pengaruh Pengeluaran Kas terhadap Pengendalian Internal. Berdasarkan hasil Infernal Controlling

pengolahan data melalui kuesioner, menunjukkan bahwa nilai t hitung variable
Pengeluaran Kas sebesar (9,401>1,66159) dan nilai signifikan (0,001 < 0,05) maka H02
diterima dan Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa variabel Pengeluaran Kas secara
parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengendalian Internal. Sehingga hipotesis
kedua (H02) dapat dibuktikan atau dengan kata lain HO2 diterima dikarenakan proses
dalam pengeluaran kas untuk pembayaran kegiatan operasional harus dituangkan dalam
prosedur pengeluaran kas agar transaksi pengeluaran kas tersebut aman, sesuai dengan
kebijakan perusahaan, dilengkapi bukti yang kuat serta diotorisasi oleh pihak-pihak yang
berwenang. Hal ini menunjukkan dalam perusahaan pengeluaran kas yang memiliki
unsur-unsur antara lain lingkungan pengendalian, sistem akuntansi, dan prosedur
pengendalian akan berperan penting dalam mengatur, menjalankan, dan mengarahkan
efektivitas bagi organisasi, seperti contohnya pengeluaran kas itu sendiri.

Hasil penelitian ini pula mendukung hasil penelitian dari Serny Tuerah yang berjudul
“Evaluasi Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pembelian dan Pengeluaran Kas pada
UD. Roda Mas Manado”, hasil penelitiannya menunjukkan pengeluaran Kkas
berpengaruh signifikan terhadap pengendalian internal pada UD. Roda Mas Manado.

Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan Pengeluaran Kas secara
simultan terhadap Pengendalian Internal. Berdasarkan hasil penelitian melalui
kuesioner, menunjukkan bahwa ada Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Penjualan
dan Pengeluaran Kas terhadap Pengendalian Internal pada PT. Cahaya Buana
Furindotama. Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik Fuiung Sebesar 245,949 dengan nilai
signifikan sebesar 0,001 (0,000 < 0,05), sedangkan Fipe pada tingkat kepercayaan 5% («
= 0,05) adalah sebesar 3,10. Hal ini berarti Fuiung > Fiae (245,949>3,10). Perhitungan
tersebut menunjukkan bahwa variabel Sistem Informasi Akuntansi Penjualan dan
Pengeluaran Kas secara simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap Pengendalian
Internal. Sehingga hipotesis ketiga (H03) dapat dibuktikan atau dengan kata lain HO3
diterima. Diterimanya hipotesis ini mengidentifikasikan bahwa Sistem Informasi
Akuntansi Penjualan dan Pengeluaran Kas secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap Pengendalian Internal pada PT. Cahaya Buana Furindotama.

Berdasarkan hasil analisis regresi juga dapat diketahui bahwa peran sistem informasi
akuntansi penjualan dan pengeluaran kas memiliki nilai positif dan signifikan terhadap
pengendalian internal, dengan nilai koefisien sebesar 0,839, jadi pengendalian internal
dapat dipengaruhi secara signifikan oleh sistem informasi akuntansi penjualan dan
pengeluaran kas secara simultan dengan tingkat pengaruh sebesar 83,9%.

Dari hasil penelitian yang dilakukan perusahaan PT. Cahaya Buana Furindotama
masih sederhana tetapi secara umum dapat dikatakan cukup baik, meskipun proses
penjualan yang dilakukan dengan cara manualisasi, tetapi tidak semuanya manual masih
ada penggunaan computer sebagai alat bantu untuk mencetak dokumen-dokumen
tersebut, yaitu dengan menggunakan Microsoft Excel. Hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian dari Shinta Dwi Prana Dewi yang berjudul “Analisis Sistem Dan
Prosedur Akuntansi Penjualan Dan Penerimaan Kas Dalam Upaya Meningkatkan
Pengendalian Intern PT Anugerah Cendrawasih Sakti Motor”, hasil penelitiannya
menunjukkan sistem informasi akuntansi penjualan dan penerimaan kas berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian internal pada PT. Anugerah Cendrawasih Sakti Motor.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini mengenai pengaruh
sistem informasi akuntansi penjualan dan pengeluaran kas dalam meningkatkan
pengendalian internal pada PT. Cahaya Buana Furindotama dapat disimpulkan beberapa
hal. Bahwa sistem informasi akuntansi penjualan secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengendalian internal pada PT. Cahaya Buana Furindotama.
Berdasarkan teori, jika nilai sig >0.05 maka tidak berpengaruh sedangkan jika nilai sig <
0.05 maka berpengaruh. Maka dari itu, thiung<twve pada sistem informasi akuntansi sebesar
(1,058<1,66159) dan mempunyai angka signifikan (0,293>0,05). Hal ini menunjukkan
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dipenuhi atau diterapkan oleh perusahaan dengan baik.

Bahwa pengeluaran kas secara parsial berpengaruh signifikan terhadap pengendalian
internal pada PT. Cahaya Buana Furindotama. Berdasarkan teori, jika nilai sig >0.05
maka tidak berpengaruh sedangkan jika nilai sig < 0.05 maka berpengaruh. Maka dari
itu, thiung > twbe pada pengeluaran kas sebesar (9,401>1,66159) dan mempunyai angka
signifikan (0,001> 0,05). Hal ini menunjukkan bahwasanya indikator-indikator
pengeluaran kas berpengaruh positif dan sudah dipenuhi atau diterapkan oleh perusahaan
dengan baik.

Berdasarkan hasil uji F bahwa sistem informasi akuntansi penjualan dan pengeluaran
kas berpengaruh signifikan secara simultan atau bersama- sama terhadap pengendalian
internal pada PT. Cahaya Buana Furindotama dengan menunjukkan Fhiung>Fabe
(245,949 > 3,10) dan nilai signifikan <0,05 (0,001 < 0,05). Adapun pengaruh sistem
informasi akuntansi penjualan dan pengeluaran kas terhadap pengendalian internal pada
PT. Cahaya Buana Furindotama dengan nilai R-Square sebesar 0,839 atau 83,9%. Hal ini
berarti kontribusi harga dan kualitas produk terhadap kepuasan pelanggan sebesar 83,9%,
sisanya 16,1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti seperti prosedur penjualan,
pengendalian umum, sumber daya manusia perusahaan maupun tingkat keuntungan atau
laba, dll.
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